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Abstrak
Adanya pandemi Covid-19 menyebabkan sistem pendidikan Indonesia melaksanakan sistem pembelajaran
jarak jauh. Oleh karena itu dalam proses pembelajaran tersebut membutuhkan bahan ajar elektronik dan
dapat melatihkan salah satu keterampilan 4C yaitu berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan salah satu
tuntutan karakteristik 4C pada pendidikan abad ke-21. Tujuan penelitian ini yaitu menghasilkan e-LKPD
berbasis guided inquiry pada materi Transpor Membran untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa
yang valid, praktis, dan efektif. Metode pengembangan yang digunakan yaitu 4D (Define, Design, Develop,
Disseminate). Validitas e-LKPD diperoleh dari hasil validasi para ahli, kepraktisan diperoleh dari hasil
observasi keterlaksanaan e-LKPD serta keefektifan diperoleh dari ketuntasan hasil tes, ketercapaian
indikator berpikir kritis dan angket respon 20 peserta didik kelas XI IPA 5 SMA Negeri 21 Surabaya.
Analisis data dilakukan dengan teknik deskriptif kuantitatif. Penelitian pengembangan e-LKPD ini
memperoleh persentase validitas sebesar 97.9% sehingga dinyatakan sangat valid, persentase kepraktisan
memperoleh sebesar 98.3% sehingga dinyatakan sangat praktis, dan keefektifan e-LKPD memperoleh
ketuntasan hasil pre-test dan post-test sebesar 100%, ketercapaian keterampilan berpikir kritis sebesar
87,3%, dan persentase respon peserta didik sebesar 98.35%. Dengan demikian, dapat disimpulkan e-LKPD
yang dikembangkan dinyatakan valid, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
Kata Kunci:. e-LKPD, Guided Inquiry, berpikir kritis, transpor membran.

Abstract
The existence of Covid-19 pandemic caused Indonesian education system implements to distance learning
system. Therefore, the learning process requires electronic teaching materials and can train one of the 4C
skills, namely critical thinking. Critical thinking is one of demands the 4C characteristics in 21st century
education. The purpose to produce a guided inquiry based e-LKPD on membrane transport material to
train students' critical thinking skills on valid, practical, and effective. The development method used is 4D
(Define, Design, Develop, Disseminate). The validity of the e-LKPD was obtained from the validation
results of experts, the practicality obtained from implementation observations of the e-LKPD and the
effectiveness obtained from completeness of the test results, achievement of critical thinking indicators and
questionnaire responses of 20 students of class XI IPA 5 SMA Negeri 21 Surabaya. Data analysis was
carried out using quantitative descriptive techniques. This e-LKPD development research obtained a
validity percentage of 97.9% declared very valid, the practicality percentage obtained 98.3% declared
very practical, and the effectiveness of e-LKPD obtained the completeness of the pre-test and post-test
results of 100%, the achievement of thinking skills critical is 87.3%, and the percentage of student
responses is 98.35%. Thus, it can be concluded that the developed e-LKPD is valid, practical, and effective
for use in the learning process.
Keywords: e-LKPD, Guided Inquiry, critical thinking, membrane transport.

PENDAHULUAN
Sistem pendidikan Indonesia menghadapi kendala

akibat pandemi Covid-19. Akibat dari wabah virus
tersebut yaitu semua peserta didik dan pendidik Indonesia
melakukan pembelajaran jarak jauh (PJJ) dengan
menggunakan teknologi sebagai media penghubung

antara guru dengan peserta didik. Hal tersebut
membuktikan bahwa penerapan teknologi mempunyai
peranan penting di masa pandemi Covid-19 (Salsabila,
2020)

Pendidikan abad ke-21 menyajikan berbagai tuntutan
yang cukup pesat untuk dapat menjawab tantangan yang
akan dihadapi peserta didik pada saat ini maupun pada
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masa mendatang. Pendidikan abad ke-21 didukung oleh
Kurikulum 2013 memberikan peran yang besar dalam
perkembangan dunia pendidikan (Permendikbud, 2016).
Pembelajaran dalam kurikulum 2013 dipusatkan pada
peserta didik agar membentuk keterampilan, pengetahuan
atau konsep sendiri (Rusman, 2017). Berpikir kritis
merupakan salah satu tuntutan karakteristik 4C pada
pendidikan abad ke-21 (Aisya, 2017)

Berpikir kritis merupakan proses berpikir dalam
membuat keputusan dari suatu permasalahan dengan
pertimbangan bukti yang tersedia (Facione, 2013).
Menurut Rahayu (2019), keterampilan berpikir kritis
merupakan keterampilan yang memungkinkan peserta
didik dengan melakukan eksperimen secara langsung
dapat mengeksplorasi pengetahuan peserta didik berupa
fakta maupun konsep yang sebelumnya belum pernah
didapatkan, sehingga peserta didik melakukan suatu
kegiatan pembelajaran tidak hanya dengan kegiatan
menghafal. Kegiatan penemuan konsep dengan
melakukan eksperimen dapat diintegrasikan dengan
model pembelajaran guided inquiry (Kamal, 2012).

Peserta didik diminta bertanggung jawab dalam
menyelesaikan suatu masalah dengan penerapan guided
inquiry pada proses pembelajaran (Aulia, 2018). Menurut
Rahayu (2019) menyatakan bahwa guided inquiry dapat
diterapkan dalam bahan ajar dengan tujuan melatihkan
keterampilan berpikir kritis.

Hubungan aspek guided inquiry dengan indikator
berpikir kritis pada penelitian ini yaitu merumuskan
masalah dengan interpretasi, membuat hipotesis dengan
inferensi, merancang percobaan dengan analisis,
melakukan percobaan dengan analisis, mengumpulkan
dan menganalisis data dengan analisis dan penjelasan,
membuat kesimpulan dengan inferensi.

Pada materi SMA kelas XI semester gasal terdapat
materi yang tidak bisa diajarkan hanya dengan memberi
penjelasan yaitu KD 3.2 dan 4.2 submateri difusi dan
osmosis. Materi difusi dan osmosis merupakan materi
yang memerlukan kegiatan pembelajaran dengan
percobaan atau eksperimen secara langsung, hal ini
dikarenakan materi tersebut tidak cukup apabila dipelajari
secara teoritis serta tidak bisa dibayangkan secara acak
(Titanika, 2020). Hal ini didukung dengan hasil angket
online yang diisi oleh siswa SMA Negeri 21 Surabaya
yaitu 75% peserta didik menjawab materi transpor
membran termasuk materi yang sulit dipahami dan 80%
peserta didik menjawab belum pernah menggunakan
bahan ajar elektronik untuk melatih keterampilan berpikir
kritis.

Sintaks guided inquiry akan diaplikasikan dalam
bentuk bahan ajar elektronik (e-LKPD) dalam penelitian
ini. Penggunaan teknologi untuk menjalankan sistem

pembelajaran jarak jauh menjadi alasan dalam
mengembangkan media bahan ajar elektronik berupa e-
LKPD pada penelitian ini. Pakpahan & Fitriani (2020)
menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi di masa
pandemi Covid-19 sangat membantu melaksanakan
kegiatan pembelajaran.

Upaya dalam mengembangkan e-LKPD pada materi
transpor membran menjadi lebih inovatif dan berbasis
elektronik yaitu e-LKPD ini dapat digunakan dengan
laptop maupun smartphone dan tampilan e-LKPD ini
dibuat menarik dengan audio, video, dan hyperlink serta
untuk memudahkan peserta didik dalam pengumpulan, e-
LKPD tersebut akan terhubung oleh link Google drive.
Handarini dan Wulandari (2020) menyatakan aksesibilitas,
konektivitas, dan fleksibilitas perlu diperhatikan dalam
pengembangan media.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan dari penelitian
pengembangan ini yaitu menghasilkan e-LKPD berbasis
guided inquiry pada materi transpor membran untuk
melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa yang valid,
praktis, dan efektif.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode

4-D (Define, Design, Develop, Disseminate) yang
dilaksanakan pada bulan Oktober 2021 - Desember 2021.
Diuji cobakan kepada siswa kelas XI IPA 5 SMA Negeri
21 Surabaya dengan tujuan mengetahui kepraktisan dan
keefektifan e-LKPD berbasis guided inquiry yang sedang
dikembangkan.

Validasi e-LKPD yang dikembangkan dinilai oleh
dosen ahli materi, dosen ahli pendidikan, dan satu guru
biologi SMA. Penilaian dilakukan dengan lembar validasi
yang dinilai berdasarkan pedoman Skala Likert dengan
skor skala 1-4 yang diadaptasi dari Riduwan (2017). Hasil
skor kriteria dihitung rata-ratanya, kemudian untuk
mengetahui persentase skor validasi dihitung
menggunakan rumus berikut.

Perhitungan yang telah didapatkan akan
diinterpretasikan sesuai dengan kriteria validitas dari
Riduwan (2017). e-LKPD berbasis guided inquiry pada
penelitian ini dinyatakan valid apabila memperoleh
persentase ≥ 61%.

Kepraktisan e-LKPD dilihat berdasarkan
keterlaksanaan aktivitas peserta didik yang dilakukan
secara daring dan tatap muka. e-LKPD guided inquiry
diamati keterlaksanaanya ketika pembelajaran
berlangsung yang ditinjau dari beberapa aspek. Penilaian
dilakukan dengan lembar observasi keterlaksanaan yang
dinilai berdasarkan pedoman Skala Guttman yang
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diadaptasi dari Sugiyono (2016), dengan kriteria “Tidak”
bernilai 0 dan “Ya” bernilai 1. Hasil skor kriteria dihitung
rata-ratanya, kemudian untuk mengetahui persentase
keterlaksanaan dihitung menggunakan rumus berikut.

Perhitungan yang telah didapatkan akan
diinterpretasikan sesuai dengan kriteria kepraktisan dari
Sugiyono (2016). e-LKPD berbasis guided inquiry pada
penelitian ini dinyatakan praktis apabila memperoleh
persentase ≥ 51%.

Keefektifan e-LKPD dilihat berdasarkan ketuntasan
hasil tes dan hasil respon peserta didik. Penilaian
dilakukan menggunakan lembar angket respon peserta
didik, pre-test dan post-test. Kegiatan tersebut dilakukan
melalui Google form, kemudian hasil nilai akan
diinterpretasikan ketuntasannya berdasarkan nilai KKM
dari sekolah yaitu peserta didik yang memperoleh nilai tes
≥ 78 dinyatakan tuntas.

Berdasarkan hasil nilai tes yang dihasilkan akan
dianalisis peningkatannya menggunakan metode gain
score.

Perhitungan yang telah didapatkan akan
diinterpretasikan sesuai dengan kriteria skor N-gain dari
Hake (1999).

Setiap indikator berpikir kritis dianalisis untuk
mengetahui ketercapaian keterampilan berpikir kritis.

Perhitungan yang telah didapatkan akan
diinterpretasikan sesuai dengan kriteria penilaian dari
Karim dan Normaya (2015).

Keefektifan e-LKPD berbasis guided inquiry juga
diperoleh dari angket respon peserta didik dengan jumlah
responden dua puluh peserta didik. Angket respon peserta
didik dinilai berdasarkan pedoman Skala Guttman yang
diadaptasi dari Sugiyono (2016), dengan kriteria “Tidak”
bernilai 0 dan “Ya” bernilai 1. Perolehan skor tersebut
dihitung rata-ratanya, kemudian untuk mengetahui
persentase respon peserta didik dihitung menggunakan
rumus berikut.

Perhitungan yang telah didapatkan akan
diinterpretasikan sesuai dengan kriteria respon peserta
didik dari Ratumanan dan Laurens (2011). e-LKPD
berbasis guided inquiry pada penelitian ini dinyatakan
efektif apabila memperoleh persentase ≥ 51%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian yang dilakukan yaitu pengembangan e-

LKPD berbasis guided inquiry pada materi transpor
membran untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis
siswa yang ditunjang dari segi validitas, kepraktisan, dan
keefektifan dengan tujuan untuk memaksimalkan sistem
pembelajaran jarak jauh.

Dalam e-LKPD ini menggunakan penerapan sintaks
guided inquiry untuk kegiatan peserta didik dimana setiap
sintaks guided inquiry juga mengandung kegiatan untuk
melatihkan keterampilan berpikir kritis berdasarkan
indikator. Berikut tampilan e-LKPD yang dikembangkan.

Pada cover depan e-LKPD di desain menarik dan
sederhana dengan menyajikan strategi pembelajaran serta
jenjang sekolah, nama penulis dan judul materi difusi dan
osmosis. Sama halnya dengan cover e-LKPD 1 terdapat
gambar teh yang menggambarkan peristiwa difusi dan
cover e-LKPD 2 terdapat gambar sebuah manisan yang
menggambarkan peristiwa osmosis.

e-LKPD didesain menggunakan aplikasi Corel Draw
dengan memiliki tata letak layout yang sistematis agar
peserta didik dapat mengerjakan e-LKPD secara runtut. e-
LKPD ini didesain dengan tujuan untuk memaksimalkan
sistem pembelajaran daring dengan memuat kegiatan
praktikum sederhana yang dapat dilaksanakan di rumah
dan praktikum virtual dengan menggunakan virtual

(a)

(b) (c)
Gambar 1. (a) Cover depan e-LKPD; (b) cover e-

LKPD 1; dan (c) cover e-LKPD 2

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu


Vol. 11 No. 3 Tahun 2022 Hal: 549-556

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu

Safitri, Ardella Ivana dkk: Pengembangan e-LKPD guided inquiry 552

laboratory. e-LKPD ini dapat diakses menggunakan
laptop maupun smartphone.

Adapun fitur-fitur utama e-LKPD berbasis guided
inqury disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Fitur e-LKPD guided inquiry
Tampilan Keterangan

Berisi kegiatan
dengan sintaks
guided inquiry
(merumuskan
masalah) dan
indikator
berpikir kritis
(interpretasi)
Berisi kegiatan
dengan sintaks
guided inquiry
(membuat
hipotesis) dan
indikator
berpikir kritis
(inferensi)
Berisi kegiatan
dengan sintaks
guided inquiry
(merancang
percobaan) dan
indikator
berpikir kritis
(analisis).
Berisi kegiatan
dengan sintaks
guided inquiry
(melakukan
percobaan) dan
indikator
berpikir kritis
(analisis)

Berisi kegiatan
dengan sintaks
guided inquiry
(mengumpulkan
& menganalisis
data percobaan)
dan indikator
berpikir kritis
(analisis &
penjelasan)
Berisi kegiatan
dengan sintaks

Tampilan Keterangan
guided inquiry
(membuat
kesimpulan) dan
indikator
berpikir kritis
(inferensi)
Berisi kegiatan
mini project

Dalam menunjang peserta didik dalam memahami
materi terdapat fitur pendukung di dalam e-LKPD yang
tidak ada kaitannya dengan model pembelajaran guided
inquiry dan indikator berpikir kritis. Fitur tersebut
diantaranya yaitu RJMateri, Movietime, LET’S THINK,
LET’S DO IT, LET’S READ, dan mini project.

Hasil nilai validitas pada e-LKPD yang dinilai oleh para
validator ditinjau dari enam kelayakan aspek komponen.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Validasi e-LKPD
Aspek Skor Persentase

(%)V1 V2 V3

1. Kelayakan
Komponen Isi

3.5 4 4 95.8

2. Penyajian Isi 4 4 4 100
3. Penyajian e-

LKPD
4 4 4 100

4. Kebahasaan 4 3.5 4 95.8
5. Kesesuaian

dengan
Pembelajaran
Berbasis

4 3.5 4 95.8

(a) (b)

(c) (d)

(e)
Gambar 2. (a) fitur RJMateri; (b) fitur Movie Time; (c)
fitur LET’S THINK; (d) fitur LET’S DO IT; dan (e) fitur

LET’S READ.
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Aspek Skor Persentase
(%)V1 V2 V3

Guided
Inquiry

6. Kesesuaian
dengan
Indikator
Berpikir Kritis

4 4 4 100

Persentase
Keseluruhan Aspek

97.9
(Sangat
Valid)

Berdasarkan hasil validasi e-LKPD oleh validator
memperoleh persentase sebesar 97.9% sehingga
dinyatakan sangat valid.

Komponen isi e-LKPD yang dikembangkan
memperoleh hasil validitas dengan nilai sebesar 95.8%.
Nilai yang diperoleh menandakan e-LKPD tersebut telah
disusun berdasarkan kesesuaian indikator pembelajaran
dengan kompetensi dasar untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Menurut Herianto (2020), analisis
kurikulum perlu diperhatikan dalam penyusunan LKPD,
sehingga indikator dalam LKPD akan sesuai dengan
kompetensi dasar.

Penyajian isi e-LKPD yang dikembangkan
memperoleh hasil validitas dengan nilai sebesar 100%.
Nilai yang diperoleh menandakan penyajian isi e-LKPD
tersebut telah disusun secara runtut meliputi indikator,
tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan e-LKPD,
daftar pustaka, dan sumber pengambilan gambar serta
video sudah tercantum pada e-LKPD. Khafida (2021)
menyatakan bahwa e-LKPD dalam sistematika penyajian
harus disusun secara runtut, sehingga peserta didik dapat
memahami materi.

Penyajian e-LKPD harus didesain secara menarik
untuk menimbulkan minat dalam penggunaan e-LKPD
tersebut (Lestari dkk, 2018). Penyajian e-LKPD yang
dikembangkan memperoleh hasil validitas dengan nilai
sebesar 100%. Nilai yang diperoleh menandakan e-LKPD
tersebut telah didesain sesuai dengan materi transpor
membran. Selain itu, e-LKPD tersebut mudah digunakan
dalam pengoperasian dan terdapat komponen pendukung
yang sangat berpengaruh. Menurut Hariadi (2016),
gambar dan video merupakan komponen pendukung
bahan ajar elektronik yang sangat berpengaruh. Dengan
adanya komponen pendukung tersebut dapat dengan
mudah membuat siswa memahami informasi atau materi
dengan baik.

Komponen kebahasaan e-LKPD yang dikembangkan
memperoleh hasil validitas dengan nilai sebesar 95.8%.
Nilai yang diperoleh menandakan penggunaan bahasa
dalam e-LKPD tersebut mudah dipahami dan jelas. Salah

satu hal terpenting dalam penyusunan bahan ajar adalah
bahasa (Ruku, 2019). Selain itu, bahasa juga dapat
berperan sebagai perantara peserta didik dalam
penggunaan bahan ajar sehingga dapat memahami
informasi atau materi dan mengurangi terjadinya
kesalahan dalam memahami informasi atau materi yang
terdapat di dalam bahan ajar (Sihafudin, 2020).

Komponen kesesuaian dengan pembelajaran berbasis
guided inquiry pada e-LKPD yang dikembangkan
memperoleh hasil validitas dengan nilai sebesar 95.8%.
Nilai yang diperoleh menandakan e-LKPD telah disusun
berdasarkan sintaks guided inquiry. Menurut Setiowati
(2017), LKPD berbasis guided inquiry disusun dengan
menggunakan sintaks pembelajaran guided inquiry yang
dimulai dengan tahap pertama yaitu merumuskan masalah
hingga tahap akhir yaitu membuat kesimpulan.

Komponen kesesuaian dengan indikator berpikir kritis
memperoleh hasil validitas dengan nilai sebesar 100%.
Nilai yang diperoleh menandakan e-LKPD tersebut telah
disusun berdasarkan indikator berpikir kritis sehingga
dapat melatihkan keterampilan berpikir kritis pada peserta
didik yang meliputi interpretasi, inferensi, analisis,
pejelasan.

Kepraktisan e-LKPD diketahui dengan uji observasi
keterlaksanaan yang meliputi enam aspek. Uji coba
terbatas ini dilakukan dengan menggunakan dua puluh
peserta didik.
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Observasi Keterlaksanaan e-

LKPD
Kegiatan dalam

e-LKPD
Keterlaksanaan

e-LKPD
Persentase

(%)
1 2

1. Merumuskan
Masalah-
Interpretasi

95 96.6 95.8

2. Membuat
Hipotesis-
Inferensi

95 100 97.5

3. Merancang
Percobaan-
Analisis

95 98.3 96.6

4. Melakukan
Percobaan-
Analisis

100 100 100

5. Mengumpulkan
& Menganalisis
Data-Analisis &
Penjelasan

100 100 100

6. Membuat
Kesimpulan-
Inferensi

100 100 100
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Kegiatan dalam
e-LKPD

Keterlaksanaan
e-LKPD

Persentase
(%)

1 2
Persentase Keseluruhan

Aspek
98.3

(Sangat
Praktis)

Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan e-LKPD
secara keseluruhan memperoleh nilai sebesar 98.3% yang
tergolong dalam kategori sangat praktis. Aspek aktivitas
merumuskan masalah-Interpretasi, aktivitas membuat
hipotesis-Inferensi, aktivitas merancang percobaan-
Analisis, aktivitas melakukan percobaan-Analisis,
aktivitas mengumpulkan & menganalisis data-Analisis &
Penjelasan, dan aktivitas membuat kesimpulan-Inferensi
diperoleh nilai berturut turut sebesar 95.8%, 97.5%,
96.6%, 100%, 100%, dan 100%.

Pembelajaran guided inquiry tepat digunakan dalam
melatih keterampilan berpikir kritis, karena pembelajaran
berbasis guided inquiry meminta peserta didik
menemukan pemahamannya sendiri untuk memecahkan
suatu permasalahan dengan melakukan eksperimen
(Nurdyansyah dan Fahyuni, 2016). Peserta didik akan
diminta untuk berpikir kritis dengan melakukan
eksperimen untuk memecahkan masalah (Rahayu, 2019).

Kefektifan e-LKPD yang dikembangkan dapat dilihat
dengan ketuntasan hasil tes dan respon peserta didik.
Ketuntasan hasil tes ditinjau berdasarkan hasil nilai pre-
test dan post-test dari peserta didik.

Tabel 4. Hasil Tes Peserta Didik
Nama Pre-test Post-test N-

gain
Ket

Nilai Ket Nilai Ket
1. ARD 66 TT 80 T 0.37 Sedang
2. ADSK 70 TT 92 T 0.73 Tinggi
3. ADC 86 T 100 T 1.00 Tinggi
4. APD 80 T 96 T 0.80 Tinggi
5. ABTI 76 TT 92 T 0.50 Sedang
6. DDN 60 TT 80 T 0.50 Sedang
7. DDY 64 TT 90 T 0.72 Tinggi
8. IMRD 74 TT 90 T 0.58 Sedang
9. KHS 72 TT 96 T 0.85 Tinggi
10.MFEP 78 T 100 T 1.00 Tinggi
11.MFA 72 TT 88 T 0.50 Sedang
12.MIRM 82 T 100 T 1.00 Tinggi
13.MGA 70 TT 84 T 0.46 Sedang
14. NPR 82 T 96 T 0.66 Sedang
15. RAG 72 TT 88 T 0.57 Sedang
16. RDYP 54 TT 84 T 0.63 Sedang
17. RAA 56 TT 88 T 0.66 Sedang
18. SAR 56 TT 84 T 0.69 Sedang
19. SF 74 TT 100 T 1.00 Tinggi
20. SAD 68 TT 88 T 0.66 Tinggi

Nama Pre-test Post-test N-
gain

Ket
Nilai Ket Nilai Ket

Rata-Rata 70.6 TT 90.8 T 0.69 Sedang
Peserta
didik
tuntas

4 20

(%) 20% 100%
Keterangan:
TT : Tidak Tuntas
T : Tuntas
Berdasarkan hasil tes peserta didik, peserta didik

mengalami peningkatan keterampilan berpikir kritis
dengan N-gain sebesar 0,69 yang termasuk dalam
kategori sedang. Pada pelaksanaan pre-test hanya 4
peserta didik yang dinyatakan tuntas. Sedangkan, seluruh
peserta didik dinyatakan tuntas pada pelaksanaan post-test.
Perbedaan nilai yang didapatkan oleh setiap peserta didik
dipengaruhi oleh tingkat kecerdasaan peserta didik. Hasil
pre-test menunjukkan bahwa seluruh peserta didik
memperoleh rata-rata 70. Sedangkan hasil post-test
menunjukkan bahwa seluruh peserta didik memperoleh
rata-rata 90.8.

Nilai hasil tes juga digunakan dalam menentukan
ketercapaian indikator berpikir kritis.

Gambar 3. Ketercapaian Indikator Berpikir Kritis
Berdasarkan gambar di atas, pada hasil pre-test

menunjukkan keterampilan penjelasan memiliki rata-rata
78% dengan kategori tinggi. Sedangkan keterampilan
berpikir kritis yang lain memiliki rata-rata 65%, 66%, dan
70.2% dengan kategori sedang yaitu interpretasi, inferensi
dan analisis. Pada hasil post-test menunjukkan
keterampilan berpikir kritis dengan kategori tinggi yaitu
interpretasi yang memiliki rata-rata 81%, sedangkan tiga
keterampilan berpikir kritis yang memiliki rata-rata
83.5%, 96.8%, dan 88% dengan kategori sangat tinggi
yaitu analisis dan penjelasan. Hal ini menandakan bahwa
setiap indikator berpikir kritis mengalami peningkatan
persentase setelah menggunakan e-LKPD berbasis guided
inquiry.
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Keefektifan juga ditinjau berdasarkan respon peserta
didik. Responden yang digunakan berjumlah dua puluh
peserta didik.

Tabel 5. Rekapitulasi Respon Peserta Didik
Aspek Jawaban Presentase

(%)Ya Tidak
1. Tampilan,

Komponen, dan
Kebahasaan

19.2 0.8 96

2. Kesesuaian e-
LKPD dengan
komponen
Guided Inquiry

19.1 0.83 95.8

3. Kesesuaian e-
LKPD dengan
indikator Berpikir
Kritis

19.5 0.5 96.4

Persentase
Keseluruhan Aspek

96.4
(Sangat
efektif)

Berdasarkan tabel diatas, respon peserta didik secara
keseluruhan memperoleh nilai sebesar 96.4% sehingga
dinyatakan sangat efektif. Aspek tampilan, komponen,
dan kebahasaan memperoleh persentase terendah
dibandingkan dengan aspek yang lainnya.

Berdasarkan ketuntasan hasil tes serta peningkatan
keterampilan berpikir kritis dan respon peserta didik
menunjukkan e-LKPD yang sudah dikembangkan
dinyatakan efektif. Penggunaan e-LKPD dengan
pembelajaran guided inquiry memudahkan sistem
pembelajaran jarak jauh serta dapat melatihkan
keterampilan berpikir kritis.

PENUTUP
Simpulan

e-LKPD yang dikembangkan memperoleh hasil
validasi dengan persentase seluruh aspek sebesar 97.6%
serta dinyatakan sangat valid, persentase kepraktisan
memperoleh sebesar 98.3% serta dinyatakan sangat
praktis, keefektifan memperoleh ketuntasan nilai tes
sebesar 100%, ketercapaian indikator berpikir kritis
sebesar 87.3% dan respon positif peserta didik sebesar
96.4%.

Saran
Saran untuk penelitian selanjutnya lebih luas dalam

implementasinya agar e-LKPD transpor membran
berbasis guided inquiry dapat digunakan sebagai sumber
belajar yang efektif untuk melatih berpikir kritis yang
mudah diakses baik guru maupun siswa.
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